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Syukur alhamdulillah... 

Pada hari ini... 

Secercah harapan telah ku genggam 

Sepenggal asa telah ku raih 

Terima kasih tuhan 

Telah engkau berikan 

Kepadaku kesempatan 

Untuk membahagiaka 

Orang-orang yang ku sayangi 

 

 

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 

kepada-Mu dari rasa susah dan sedih, 

aku berlindung kepada-Mu dari rasa lemah dan malas, 

aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut dan kikir, 

dan aku berlindung kepada-Mu dari lilitan utang dan tekanan 

dari orang lain’’ ( Al-Ma’tsurat sughra ) 
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Ya Allah .....  

Hari-hari yang dapat ku lalui ku ucapkan lebih dari sekedar syukur 
untuk semua do’a yang terjawab,masalah yang ku terselesaikan ku 
sembahkan semua syukur dan sujudku..... 

Ya Allah ... hari yang sekeping asa telah ku gapai, seizin Mu ku lewati, 
satu rintangan....Namun seribu tantangan masih menghadang...... 

Berikanlah aku kesempatan membahagiakan kedua orang tua ku.....Ibu 
( zulfifitria,A.ma ) dan ayah ( zainal abidin,S.Pd (alm)). Untuk adik 
ku Azizah tunnisak. 

Dan untuk istri kesayangan...yang selalu mewarnai hidupku dengan 

kebaikan hati, ketulusan perhatian, dan sangat penuh pengertian 

(Mustika Rahayu,Amd. Fis). Yang selalu ada disaat suka maupun 

duka, yang selalu memberi dorongan untuk menggapai cita^. 

Terimakasih semua cintanya. Semoga karya ini dapat mengobati beban 

kalian. Walau hanya sejenak, semua jasa kalian takkan dapat 

terlupakan.  

Dan terima kasih kepada keluarga besarku dan keluarga besar arafah 

yang telah memberikan dukungannya baik moral maupun material. Dan 

sahabat-sahabatku angkatan 2010. Semua jasa^ kalian tak kan pernah 

terlupakan. 
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Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, bukan juga suatu kebanggaan, 

hanya suatu perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara 

keberhasilan......      

Semoga Allah memberikan Rahmat dan Karunianya. 

Amin....... 

                                                      By : Bilqisthi zaz 
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ABSTRAK 

 

 

 

Bilqisthi Zaz/16921:  Tinjauan Metode Pengajaran Dan sarana Prasarana 

Dalam Proses Belajar Mengajar Penjasorkes Siswa 

Kelas VII di SMP N 4 Padang Panjang 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan yang ada di SMP N 4 Padang 

panjang tentang Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Praktek Pendidikan 

Jasmani Olahraga Kesehatan (penjasorkes) kurang berjalan dengan baik dan 

lancar. Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode 

pengajaran, dan sarana prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 

SMP N 4 padang Panjang.  

Penelitian ini bersifat deskriptif, populasi penelitian diambil dari kelas 

VII-1 sampai VII-VI kelas, Sampel penelitian  diambil sebanyak 32 orang dengan 

menggunakan teknik proporsional random sampling. Jenis data dalam penelitian 

ini adalah bersifat primer dan sekunder, yang dimaksud data primer di dalam 

penelitian ini adalah data yang langsung diperoleh dari responden dengan cara 

menyebarkan angket/kuesioner terbuka kepada seluruh sampel, sedangkan data 

sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari sumbernya yaitu 

melalui dokumen-dokumen yang ada di sekolah. Data pada penelitian diperoleh 

dengan menggunakan cara observasi, wawancara dan quesioner atau dengan 

penyebaran angket.  

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pelaksanaan proses belajar mengajar 

praktek pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP N 4 Padang Panjang 

adalah sebagai berikut: dari segi metode pengajaran dengan indikator demonstrasi 

memiliki jumlah rata-rata persentase jawaban 80 kali (50%) dengan kriteria 

sedang dan indikator ceramah memiliki jumlah rata-rata persentase jawaban 136 

kali (60.71%).Untuk sarana dan prasarana dengan indikator peralatan olahraga 

memiliki rata-rata persentase jawaban siswa 130 kali (50.78%) dengan kriteria 

sedang. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan proses belajar 

mengajar praktek pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP N 4 Padang 

Panjang “sedang”. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk mewujudkan warga yang berkualitas berdasarkan pendidikan 

nasional, pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 

tentang fungsi dan tujuan sistem pendidikan yaitu: ”Sistem pendidikan 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. (Sistem Pendiknas, 2003:5). 

Fungsi dan tujuan sistem pendidikan di atas menggambarkan bahwa 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu faktor yang 

dapat membantu dalam peningkatan kualitas pendidikan nasional. Oleh sebab 

itu pendidikan jasmani perlu dilaksanakan secara baik dan konsisten mulai 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Depdiknas (2006: 648) 

mengemukakan bahwa: 

“Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan bagian 

integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 

lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional”.  
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Berdasarkan penjelasan di atas penjasorkes merupakan bagian dari 

keseluruhan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan tidak dapat 

dipisahkan dengan pendidikan lainnya, bahkan merupakan bagian pendidikan 

yang sangat penting dalam mendukung proses pendidikan yang lainnya. 

Dengan demikian Penjasorkes merupakan media untuk mendorong 

pertumbuhan fisik, psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran 

(kognitif), penghayatan nilai-nilai (afektif) seperti; Sikap mental, emosional, 

sportifitas, spiritual dan sosial serta pembinaan pola hidup sehat yang berguna 

untuk merangsang pertumbuhan perkembangan kualitas fisik dan psikis 

peserta didik yang seimbang. 

Selanjutnya penjelasan di atas jelas bahwa mata pelajaran Penjasorkes 

merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di SMP yang harus 

mendapatkan perhatian yang cukup serius karena di dalam materi Penjasorkes 

tersebut terdapat nilai-nilai yang antara lain kreatifitas, disiplin, kerjasama dan 

melatih diri untuk hidup sehat dalam perkembangan aspek kognitif, afektif, 

mental, moral dan emosional, dalam pengertian yang luas dan karena itu 

Penjasorkes merupakan mata pelajaran yang juga ikut mempengaruhi 

perkembangan kepribadian siswa dan ikut serta berkontribusi dalam mencapai 

tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian pendidikan harus dilaksanakan 

dengan tertib dan bertanggung jawab. 

Di dalam pelaksanaan praktek penjasorkes guru harus memiliki 

pengetahuan tentang memilih materi pelajaran yang akan diberikan sesuai 

dengan tingkatan belajar motorik serta harus sesuai dengan perkembangan 
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tubuh si anak. Hal tersebut dapat dipahami bahwa pelaksanaan praktek 

penjasorkes yang diarahkan pada kesegaran jasmani dan pengalaman gerak.  

Aktivitas gerak yang dilakukan dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan dalam situasi ini di ajukan pada perbaikan dan 

peningkatan kemampuan motorik seperti kekuatan, kelentukan, kecepatan, 

dan kelincahan, materi kognitif  ditujukan kepada pengetahuan dan pandangan 

luas dan saling ketergantungan antara proses adaptasi tubuh dan psikis serta 

materi sosial ditujukan pada sikap kesetiaan dan kemauan dalam menolong 

dan memiliki rasa kebersamaan dengan penuh gairah dalam peningkatan 

kesegaran jasmani. 

Adapun bentuk materi yang sangat sederhana dilakukan agar siswa 

dapat bergairah mengikuti aktivitas pembelajaran dengan penyampaian materi 

melalui modifikasi sarana dan prasarana pembelajaran diikuti dengan 

permainan kecil yang sesuai dengan perkembangan siswa dan siswi. Sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan baik, seperti permainan merah 

hitam, kancil dan kerbau. Ulat dan kepompong serta masih banyak lagi 

permainan-permainan kecil yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemauan siswa mengikuti proses belajar mengajar pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. 

Namun realitanya pelaksanaan praktek Penjasorkes di SMP 4 Padang 

Panjang yang dilaksanakan masih kurang berjalan dengan baik dan lancar. 

Informasi yang didapat dari kepala sekolah dan guru penjas adalah guru 

penjasorkes belum menggunakan metode pengajaran yang tepat dan sarana 
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prasarana yang belum mencukupi sehingga dapat menjadi hambatan dalam 

belajar praktek pendidikan jasmani.  

Agar proses pembelajaran praktek penjasorkes yang dilaksanakan 

belum dapat tercapai, maka adanya suatu cara yang disusun secara sistematis, 

cara ini yang dimaksud adalah metode. Metode dalam  ilmu pendidikan 

jasmani  adalah “cara-cara mengajar khusus yang digunakan dalam mengolah 

pengetahuan, prinsip-prinsip, norma-norma, peraturan-peraturan yang berlaku 

dalam pendidikan olahraga atau semua yang penting dalam proses belajar 

motorik untuk tercapainya keefektifan dalam belajar”. 

Hal ini dapat penulis sampaikan bahwa siswa tidak dapat 

memperhatikan instruksi-instruksi gerakan yang akan dilakukan disebabkan 

dari faktor social budaya siswa, seperti; menendang bola (dribble) dalam ini 

siswa banyak tidak mampu karena bola yang dijadikan sarana bola yang 

terbuat dari kertas dalam artian terjadi modifikasi sarana dan prasarana yang 

mengakibatkan siswa menjadi bosan, jenuh, dan malas melakukan karena 

tidak bola sebenarnya.  

Sedangkan berbagai hal metode pembelajaran mulai dari ceramah, 

diskusi, demonstrasi dan lain-lain telah dilakukan terhadap siswa akan tetapi 

tujuan dari pembelajaran tidak juga tercapai dengan baik. Faktor lain yang 

dapat penulis sampaikan yang masih berhubungan dengan siswa banyak tidak 

melakukan pembelajaran penjasorkes adalah siswa tidak berperan sesuai 

fungsi dalam proses pembelajaran, seperti pelaksanaan permainan yang 

bersifat kerja sama antar individu siswa sering memonopoli aktivitas bermain 
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dalam hal ini siswa yang kencang lari maka siswa tersebut yang selalu 

dijadikan ujung tombak untuk memenangkan permainan, pada hal secara 

metode sudah disampaikan bagaimana koordinasi dan strategi bermain yang 

dilakukan masing-masih tim dan fungsi secara individual 

Selanjutnya keberadaan sarana dan prasarana olahraga juga 

mempengaruhi keberhasilan dari pelaksanaan praktek pendidikan jasmani. 

Tersedianya sarana dan prasarana berperan dalam kelancaran pembelajaran 

praktek penjasorkes yang dilaksanakan di halaman sekolah. Sarana dan 

prasarana yang tidak memadai dapat menyebabkan sulitnya tercapainya tujuan 

dari pendidikan jasmani.  

Sehingga dalam proses pembelajaran hampir keseluruhan materi di 

lakukan dalam bentuk modifikasi sarana dan prasarana dan hal dilakukan pada 

dalam proses mencapai tujuan pendidikan jasmani agar sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. 

Sedangkan seandainya dilakukan juga pada siswa tanpa modifikasi 

sarana dan prasarana itu hanya di luar lingkungan sekolah yang jarak sangat 

jauh dari lingkungan tempat mereka tinggal ataupun lingkungan sekolah maka 

akan terjadi pemaksaan pada siswa dan sekolah untuk bisa bermain dengan 

bebas dan lepas pada sebuah lapangan seperti di sepak bola hal tersebut 

mereka tidak dapat merasakan. 

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam mengajar praktek 

penjasorkes di SMP 4 Padang Panjang pada siswa kelas VII sampai kelas IX 

yang disampaikan diatas dapat disimpulkan diantaranya; metode pengajaran 
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yang diberikan oleh guru kurang tepat, sarana dan prasarana yang tidak 

mencukupi, kurang bersemangat, malas, lokasi yang jauh dan aktifitas sekolah 

yang padat yang membuat siswa sering lelah serta malas untuk berkeringat ini 

merupakan anggapan yang disampaikan. 

Berdasarkan gejala diatas maka masalah kurang terlaksananya 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga dipengaruhi 

oleh metode pembelajaran yang diberikan dalam proses pembelajaran penjas. 

Dalam proses pembelajaran pada saat ini sebuah metode pembelajaran tidak 

cukup kita dengan memberikan instruksi dan paparan saja kepada siswa hal 

lain juga harus mampu kita lakukan seperti demonstrasi dengan modifikasi 

sarana. 

Dan oleh permasalahan di atas penulis tertarik dan merasa penting 

untuk melakukan penelitian. Penelitian yang dimaksud adalah tentang 

bagaimana ”Tinjauan Metode Pengajaran dan Sarana Prasarana Dalam Proses 

Belajar Mengajar Penjasorkes Siswa Kelas VII Di SMP N 4 Kota Padang 

Panjang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran 

2. Sarana dan prasarana 

3. Metode pengajaran 

4. Lingkungan sekolah 
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5. Perumusan Pembelajaran 

6. Keaktifan guru mengajar 

7. Dukungan kepala sekolah 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi di atas tidak mungkin semua dapat diteliti oleh 

penulis karena terkait dana dan waktu yang tersedia, maka penulis hanya 

membahas mengenai: 

1. Metode Pengajaran Penjasorkes 

2. Sarana dan Prasarana Penjasorkes. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang ada dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini, diantaranya adalah;  

1. Bagaimanakah metode pengajaran dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar  praktek penjasorkes di SMP 4 Padang Panjang? 

2. Apakah Sarana dan prasarana dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

praktek penjasorkes di SMP 4 Padang Panjang? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Pelaksanaan Penelitian proses belajar mengajar praktek pendidikan 

jasmani olahraga kesehatan di SMP 4 Padang Panjang, bertujuan untuk; 

1. Mengetahui bagaimana metode pengajaran dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar praktek penjasorkes di SMP 4 Padang Panjang. 
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2. Mengetahui bagaimana sarana dan prasarana dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar praktek  penjasorkes di SMP 4 Padang Panjang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi: 

1. Peneliti sendiri sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 

(S.Pd) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Guru pendidikan jasmani untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 

3. Sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk memberikan pembinaan kepada 

guru agar dapat melaksanakan proses belajar mengajar lebih baik lagi. 

4. Peneliti yang akan datang, sebagai referensi penelitian lanjutan 

5. Bahan bacaan di perpustakaan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode Pengajaran memberikan cara yang cukup baik terhadap 

menyelesaikan hambatan belajar siswa dan memiliki kriteria sedang 

sebagai hambatan belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 

2. Sarana dan Prasarana yang kurang mencukupi menyebabkan hambatan 

belajar bagi siswa untuk mengikuti pelaksanaan praktek proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan diluar jam sekolah. 

 

B. Saran 

Adapun saran- saran yang dapat penulis kemukakan sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran untuk lebih meningkatkan metode 

pengajaran yang menarik sehingga siswa lebih tertarik untuk mengikuti 

proses belajar mengajar Praktek Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan. 

2. Diharapkan kepada pihak sekolah dan guru Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan untuk melengkapi segala bentuk sarana atau peralatan 

olahraga demi kelancaran proses belajar mengajar. 
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